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ABSTRAK 
 

Hubungan Higiene Personal dengan Kejadian Leukorea pada 
Siswi SMA Methodist 1 Palembang 

 
(Ina Dhea Margaretta Ginting, 1 Desember 2023, 72 halaman  

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya) 
 

Latar Belakang: Leukorea yang disebut juga sebagai fluor albus, vaginal discharge, atau 
keputihan adalah keluarnya cairan abnormal dari vagina, bersifat non-hemoragik, serta 
tidak disebabkan oleh neoplasma atau penyakit sistemik. Data dari WHO melaporkan 75% 
leukorea dialami oleh wanita di seluruh dunia, setidaknya sekali seumur hidup. Leukorea 
dapat bersifat fisiologis dan patologis. Leukorea fisiologis biasanya berwarna bening 
hingga keputihan, tidak gatal, dan tidak berbau. Leukorea patologis ditandai dengan sekret 
dalam jumlah banyak yang dapat berwarna kekuningan, kehijauan atau keabu-abuan 
disertai gatal dan berbau amis. Salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan leukorea 
pada remaja adalah higiene personal buruk. Leukorea pada remaja dapat menyebabkan 
kurangnya percaya diri, mengganggu kenyamanan sehari-hari dan dapat menyebabkan 
permasalahan lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan higiene 
personal dengan kejadian leukorea pada siswi SMA Methodist 1 Palembang.  
Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan desain 
cross sectional yang dilakukan pada 164 siswi SMA Methodist 1 Palembang. Teknik 
pengambilan sampel penelitian dilakukan menggunakan metode total sampling. Data yang 
telah dikumpulkan akan dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan 
aplikasi SPSS.  
Hasil: Dari 164 siswi terdapat 118 siswi (72%) memiliki higiene personal yang baik dan 
46 siswi (28%) lainnya memiliki higiene personal yang buruk. Sebanyak 82 siswi (50%) 
mengalami leukorea patologis dan 82 siswi  (50%) lainnya tidak mengalami leukorea 
patologis. Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p-value=0,024 (p<0,05) dengan Prevalence 
Ratio (PR)=1,608. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara higiene personal dengan kejadian 
leukorea pada siswi SMA Methodist 1 Palembang. 
 
Kata Kunci: Leukorea, higiene personal, remaja putri 
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ABSTRACT 
 

Relationship between Personal Hygiene and the Incidence of 
Leukorrhea in Methodist 1 Palembang  

High School Students 
 

(Ina Dhea Margaretta Ginting, 1st December 2023, 72 pages 
Faculty of Medicine, Sriwijaya University) 

 
Background: Leukorrhea, also known as fluor albus, vaginal discharge, or vaginal 
discharge, is an abnormal vaginal discharge that is non-hemorrhagic and not caused by a 
neoplasm or systemic disease. Data from the WHO reports that 75% of women worldwide 
experience leukorrhea at least once in their lifetime. Leukorrhea can be physiological and 
pathological. Physiological leukorrhea is usually clear to whitish in color, non-itchy, and 
odorless. Pathological leukorrhea is characterized by large amounts of secretions that can 
be yellowish, greenish or grayish in color accompanied by itching and a fishy smell. One 
of the risk factors that can cause leukorrhea in adolescents is poor personal hygiene. 
Leukorrhea in adolescents can cause a lack of confidence, interfere with daily comfort and 
can cause further problems. This study aims to determine the relationship between personal 
hygiene and the incidence of leukorrhea in Methodist 1 Palembang high school students.  
Methods: This type of research is analytic observational using cross sectional design 
conducted on 164 high school students of Methodist 1 Palembang. The research sampling 
technique was carried out using the total sampling method. Data that has been collected 
will be analyzed univariately and bivariately using the SPSS application. 
Results: Out of 164 female students, 118 female students (72%) had good personal hygiene 
and 46 female students (28%) had poor personal hygiene. A total of 82 students (50%) 
experienced pathological leukorrhea and 82 students (50%) did not experience pathological 
leukorrhea. Chi-square test results obtained p-value=0.024 (p<0.05) with Prevalence Ratio 
(PR)=1.608. 
Conclusion: There is a significant relationship between personal hygiene and the incidence 
of leukorrhea in Methodist 1 Palembang high school students. 
 
Keywords: Leukorrhea, personal hygiene, adolescent girls 
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RINGKASAN 
 
Leukorea yang disebut juga sebagai fluor albus, vaginal discharge, atau keputihan 
adalah keluarnya cairan abnormal dari vagina, bersifat non-hemoragik, serta tidak 
disebabkan oleh neoplasma atau penyakit sistemik. Leukorea fisiologis ditandai 
dengan warna sekret bening hingga keputihan, tidak gatal, dan tidak berbau. 
Leukorea patologis ditandai dengan sekret dalam jumlah banyak yang dapat 
berwarna kekuningan, kehijauan atau keabu-abuan disertai gatal dan berbau amis. 
Salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan leukorea pada remaja adalah 
personal hygiene buruk. Personal hygiene yang buruk dapat mengganggu flora 
normal vagina, Lactobacillus sp., sehingga akan mengubah pH vagina dan 
menyebabkan infeksi mikroorganisme, seperti bakteri, jamur, dan parasit menjadi 
lebih rentan. Leukorea pada remaja dapat berdampak pada kehidupan sehari-hari 
yang bisa memengaruhi rasa percaya diri, menimbulkan rasa tidak nyaman pada 
organ genital, dan dapat menyebabkan permasalahan lebih lanjut. Penelitian ini 
adalah observasional analitik dengan menggunakan desain cross sectional yang 
dilakukan pada 164 siswi SMA Methodist 1 Palembang. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan metode total sampling. Data yang telah 
dikumpulkan akan dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Dari 164 siswi terdapat 118 siswi (72%) memiliki personal hygiene 
yang baik dan 46 siswi (28%) lainnya memiliki higiene personal yang buruk. 
Sebanyak 87 siswi (53%) mengalami leukorea patologis dan 77 siswi  (47%) 
lainnya tidak mengalami leukorea patologis. Hasil uji Chi-square diperoleh nilai p-
value=0,002 (p<0,05) dengan Prevalence Ratio (PR)=2,112.  
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara higiene personal 
dengan kejadian leukorea pada siswi SMA Methodist 1 Palembang. Higiene 
personal yang buruk akan meningkatkan risiko mengalami leukorea patologis 
sebesar 2 kali dibandingkan dengan higiene personal yang baik. Saran penelitian 
ini bagi pihak sekolah agar memberikan edukasi terkait leukorea dan higiene 
personal sebagai upaya pencegahan dan bagi siswi dianjurkan untuk 
memperhatikan kebersihan area genitalia. 
 
Kata kunci: Leukorea, personal hygiene , remaja putri 
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SUMMARY 
 
THE RELATIONSHIP BETWEEN PERSONAL HYGIENE AND THE 
INCIDENCE OF LEUKORRHEA IN METHODIST 1 PALEMBANG HIGH 
SCHOOL STUDENTS 
Scientific paper in the form of a thesis, November 28, 2023 
 
Ina Dhea Margaretta Ginting; Supervised by dr. Susilawati, M.Kes and dr. Gita  
Dwi Prasasty, M.Biomed. 
 
xv + 72 pages, 5 tables, 7 figures, 16 attachments 
 
SUMMARY 
 
Leukorrhea, also known as fluor albus, vaginal discharge, or vaginal discharge, is 
an abnormal vaginal discharge that is non-hemorrhagic and not caused by a 
neoplasm or systemic disease. Physiological leukorrhea is characterized by clear to 
whitish discharge color, no itching, and no odor. Pathological leukorrhea is 
characterized by large amounts of secretions that can be yellowish, greenish or 
grayish with itching and a fishy smell. One of the risk factors that can cause 
leukorrhea in adolescents is poor personal hygiene. Poor personal hygiene can 
disrupt the normal vaginal flora, Lactobacillus sp., which will change the pH of the 
vagina and cause microorganism infections, such as bacteria, fungi, and parasites 
to become more vulnerable. Leukorrhea in adolescents can have an impact on daily 
life that can affect self-confidence, cause discomfort in the genital organs, and can 
cause further problems. This study was an analytic observational study using a cross 
sectional design conducted on 164 Methodist 1 Palembang high school students.  
The sampling technique was carried out using the total sampling method. The data 
that has been collected will be analyzed univariately and bivariately using the SPSS 
application. Of the 164 students, 118 students (72%) had good personal hygiene 
and 46 students (28%) had poor personal hygiene. A total of 87 students (53%) 
experienced pathological leukorrhea and 77 students (47%) did not experience 
pathological leukorrhea. The Chi-square test results obtained a p-value = 0.002 (p 
< 0.05) with a Prevalence Ratio (PR) = 2.112.  
It can be concluded that there is a significant relationship between personal hygiene 
and the incidence of leukorrhea in Methodist 1 Palembang high school students. 
Poor personal hygiene will increase the risk of experiencing pathological 
leukorrhea by 2 times compared to good personal hygiene. The suggestion of this 
study is for the school to provide education related to leukorrhea and personal 
hygiene as a prevention effort and for female students to pay attention to the 
hygiene of the genitalia area. 
 
Keywords: Leukorrhea, personal hygiene, adolescent girls
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Leukorea, yang disebut juga sebagai fluor albus, vaginal discharge, atau 

keputihan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi yang sering terjadi 

pada wanita. Istilah leukorea diartikan sebagai cairan atau sekret tidak normal yang 

keluar dari vagina, bersifat non-hemoragik, serta tidak disebabkan oleh neoplasma 

atau penyakit sistemik.1,2 Leukorea dapat bersifat fisiologis dan patologis. Leukorea 

fisiologis berkaitan dengan proses siklus menstruasi, biasanya berwarna bening 

hingga keputihan dan tidak berbau. Leukorea patologis ditandai dengan sekret 

dalam jumlah banyak yang dapat berwarna kekuningan, kehijauan atau keabu-

abuan dan disertai bau busuk atau amis. Leukorea patologis juga menyebabkan 

keluhan seperti gatal, kemerahan, edema, rasa panas, dan rasa nyeri pada vagina.3 

Penyebab leukorea sangat kompleks, seperti perubahan pada epitel vagina, 

perubahan flora bakteri khas di vagina, dan pH sekresi vagina berkontribusi pada 

terjadinya leukorea.1 Leukorea patologis biasanya disebabkan oleh infeksi saluran 

reproduksi wanita bagian atas dan bawah. Tiga infeksi vagina yang paling umum, 

yaitu bakterial vaginosis (BV), kandidiasis vulvovaginalis (KVV) dan 

trikomoniasis.3 Patogen penyebab infeksi bakterial vaginosis, yaitu Gardnerella 

vaginalis, Mobiluncus, Bakteroides, Prevotella dan spesies Mycoplasma.4 

Sebanyak 90% kasus kandidiasis vulvovaginal disebabkan oleh Candida albicans. 

Spesies Candida non-albicans, seperti Candida glabrata, Candida krusei, Candida 

tropicalis, dan Candida parapsilosis menyumbang sekitar 10% lainnya sebagai 

penyebab kandidiasis vulvovaginal.5 Sekitar 75-80% wanita pernah mengalami 

satu episode KVV dalam hidupnya, dan 9% pernah mengalami tiga episode atau 

lebih dalam satu tahun,  kondisi ini dikenal sebagai KVV rekuren.6 Trikomoniasis 

disebabkan oleh Trichomonas vaginalis yang merupakan protozoa parasit anaerob 

berflagel yang menempel pada sel epitel saluran urogenital.4 Prevalensi global 

kasus bakterial vaginosis diperkirakan sebanyak 26% dan diantara wanita Asia di
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India dan Indonesia didapatkan sebesar 32%, sedangkan prevalensi kasus  

trikomoniasis sebanyak 5,3%, dengan variasi menurut demografi dan wilayah 

geografis populasi.7,8  

Pada tahun 2017, WHO melaporkan bahwa 75% leukorea dialami oleh 

wanita di seluruh dunia, setidaknya sekali seumur hidup, dan sekitar 45% wanita 

mengalami leukorea lebih dari dua kali dalam hidupnya.9,10 Menurut WHO, remaja 

merupakan penduduk yang berada dalam rentang usia 10-19 tahun. Remaja adalah 

masa dimana indvidu mengalami perubahan dan perkembangan baik secara 

biologis, psikologis, dan sosial. Sekitar 90% wanita mengalami leukorea di 

Indonesia, dengan prevalensi remaja putri berusia 15-24 tahun mencapai 31,8%. 

Masa remaja usia 14-18 tahun merupakan periode perkembangan dan pematangan 

organ reproduksi, termasuk perubahan hormon yang dapat meningkatkan risiko 

leukorea.11,12  

Penyebab umum terjadinya leukorea adalah kurangnya pengetahuan tentang 

menjaga kesehatan organ reproduksi atau higiene personal yang buruk. Faktor 

risiko lainnya dari kejadian leukorea, yakni penggunaan antibiotik, vaginal 

douching, penggunaan alat kontrasepsi hormonal, diabetes melitus, memiliki 

pasangan seksual lebih dari satu dan kondisi imunosupresi.13 Selain itu, iklim tropis 

menyebabkan bakteri dan jamur mudah berkembang di area tubuh yang lembab, 

sehingga banyak kasus leukorea di Indonesia. Salah satu upaya mencegah infeksi 

yang menyebabkan leukorea adalah higiene personal.14 Higiene personal adalah 

upaya sehari-hari untuk menjaga kebersihan diri yang dilakukan dalam rangka 

mencegah infeksi dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Praktik higiene 

personal genitalia, seperti menggunakan celana dalam berbahan katun, 

mengeringkan vagina setelah buang air kecil/ buang air besar, menyeka vagina 

mulai dari arah depan ke belakang, rutin mengganti pembalut saat menstruasi, dan 

menjaga agar vagina tetap kering, merupakan cara untuk mencegah terjadinya 

leukorea patologis.15  

Penelitian Nabila (2021)9 melaporkan bahwa pengetahuan, sikap, dan 

perilaku personal hygiene berhubungan signifikan dengan prevalensi leukorea pada 

remaja putri SMK di Palembang. Variabel paling dominan yang menyebabkan 
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leukorea adalah perilaku personal hygiene yang buruk. Penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Umi dan Hesty (2018) di Pondok Pesantren Yogyakarta melaporkan 

distribusi variabel antara personal hygiene habits yang buruk pada santriwati 

sebanyak 52%  dengan kejadian leukorea patologis pada santriwati sebanyak 

75,5%, dimana kedua variabel tersebut berhubungan signifikan.14 Pada penelitian 

Ummul (2020) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara personal hygiene 

dengan leukorea pada mahasiswi di Palembang.16 Namun, penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Hati dan Afi (2020), didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan 

antara perilaku menjaga kebersihan genitalia dengan kejadian leukorea pada siswi 

SMA di Galur.17 

Komplikasi leukorea, yaitu infeksi saluran reproduksi, salpingitis, radang 

panggul, dan infeksi menular seksual. Lebih jauh lagi, leukorea dapat menyebabkan 

infertilitas, tumor, dan kanker serviks apabila terjadi berulang-ulang.18 Selain itu, 

personal hygiene yang buruk dan kejadian leukorea juga akan berdampak pada 

kehidupan sehari-hari yang dapat memengaruhi rasa percaya diri, menurunkan 

produktivitas, menimbulkan rasa tidak nyaman pada organ genital, dan masalah 

psikososial.3  

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan penelitian untuk mengurangi 

kejadian leukorea pada siswi sebagai tindakan pencegahan masalah reproduksi 

akibat leukorea. Penelitian ini belum pernah dilakukan di SMA Methodist 1 

Palembang. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

hubungan higiene personal dengan kejadian leukorea pada siswi SMA Methodist 1 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana hubungan higiene personal dengan kejadian leukorea pada siswi 

SMA Mtehodist 1 Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan higiene personal dengan kejadian leukorea pada 

siswi SMA Methodist 1 Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi higiene personal pada siswi SMA Methodist 1 

Palembang. 

2. Mengetahui angka kejadian leukorea pada siswi SMA Methodist 1 

Palembang. 

3. Menganalisis hubungan higiene personal dengan kejadian leukorea pada 

siswi SMA Methodist 1 Palembang. 

 

1.4 Hipotesis 

 Terdapat hubungan higiene personal dengan kejadian leukorea pada siswi 

SMA Methodist 1 Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai sumber pengetahuan dalam rangka upaya peningkatan 

kesehatan reproduksi melalui higiene personal. Penelitian ini dapat 

menjadi panduan untuk mengatasi masalah leukorea. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data penelitian kejadian 

leukorea lebih lanjut. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan pengetahuan dan edukasi mengenai higiene personal dan 

leukorea kepada remaja terutama siswi SMA. 

2. Meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kepedulian siswi terhadap 

higiene personal dan perawatan vagina sebagai upaya pencegahan 

infeksi yang menyebabkan terjadinya leukorea.
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